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Keberadaan Kawasan Taman KB dan Sekitarnya
Sebagai Ruang Publik Perkotaan (Kajian Berdasarkan
Lokasi dan Dampak yang Ditimbulkannya)

Edi Purwanto'

ABSTRACT

KB Park and the location of videotron at the fountain roundabout of Pahlawan Street, mainly, is
needed by Semarang people as the public space. The shady park full of various species of leafy trees
invites people to have activities in it. The presence of videotron as the new icon for the people of
Semarang City makes the area more Nvely, particularly, around Pahlawan Street, KB Park and
Videotron have pasitive and negative sides, espedially related to the location matter. Videotron, as
the facility walted by people, is also located improperly becouse it stands right on the middle of
Pahlawan Street so that It causes traffic jam. In addition, when people watch videotron, they use
the boulevard park and it caused destruction to the parks. Besides, the position of videotron
damages the corridor visual system of Pahlawan Street In which its potency as the visual access to
Simpang Lima is disturbed and cover the vista of Citraland Hotel building in the north of Simpang
Lima field. This writing tries to discuss the existence of KB Park and Videotron as the urban public
space. The study was based on the location and the impact emerged. it is an effort to contribute
the writer's ideas In order that the existence of the two objects is still attractive for people as the
public space by minimizing the Impact related to the placement location. The writing method
apphied was descriptive on the basis of field observation. The analysis was based on the relevant
theoretical study and the solution recommendation was included at the end.

Keywords : urban public space, location and impact

PENDAHULUAN

Secara umum ruang publik sangat dibutuhkan oleh masyarakat perkotaan tidak hanya sebagai
ruang rekreasi, namun juga sehingga ruang interaksi sosial sekaligus melepaskan beban
pikirkan apakah sambil duduk - duduk, bermain - main dan sebagainya. Ruang publik yang
merupakan taman juga bermanfaat sebagai ruang terbuka hijau kota yang mampu menyerap
CO2 dan mampu memproduksl 02. Keberadaan ruang publik di kota semarang sangat sedikit
Jumlahnya terutama yang berbentuk taman atau ruang terbuka yang dapat di akses dan di
manfaatkan secara langsung oleh masyarakat. Selama ini masyarakat kota Semarang pada
umumnya memanfaakan lapangan Simpang Lima sebagal wahana berinteraksl bersama,
bahkan pada saat tertentu terutama saat liburan, lapangan Simpang Lima penuh dipadati
masyarakat untuk berrekreasi. Namun karena lokasinya yang berada di pusat kota menjadikan
beberapa kelompok masyarakat di pinggiran merasa kesulitan mengaksesnya, beberapa
diantaranya memanfaatkan taman-taman di sekitar lingkungannya.

Eebempamﬂnpuﬁkdimsﬂnam\gnmwkyang baralih fungsi menjadi ruang
privat, sebut saja misalnya taman Tabanas di Gombel, taman Makam Dowo di Jalan Indrapura,
bahkan kita mendengar ada rencana Stadion Tri Lomba Juang akan di alih fungsikan menjadi

kawasan bisnis dan hotel. Makin berkurangnya jumlah ruang hijau sekaligus sebagai ruang

* Edi Purwanto adalah Dosen Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Diponegoro, Semarang
© 2009 Jurnal Pembangunan Wilayah dan Kota
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publik di Kota Semarang tentunya makin memprihatinkan kita semua. Sebagal warga Kota

Semarang seyogyanya mempunyai tanggung Jawab yang sama dalam memelihara keberadaan
taman-taman yang tersisa.

Taman KB dan videotron adalah salah saty ruang publik yang ada di Kota Semarang yang
digunakan sebagai lokasi alternatif dalam berinteraksi. Keberadaan dua objek ruang public
tersebut sudah sangat dikenal oleh masyarakat Kota Semarang. Disamping sisi positifnya
karena dibutuhkan oleh warga masyarakat, kedua objek tersebut mempunyal sisi negatifnya,
yaitu digunakan sebagai tempat untuk berpacaran anak muda pada malam hari dan tempat

KAJIAN TEORI TENTANG RUANG PUBLIK

Untuk membahas keberadaan dua objek tersebut sebagai ruang publik, diperlukan kajian teori

sebagal alat untuk membahas/menganalisis permasalshan, Kajian teori menyangkut tiga hal

utama, yaitu: [i] bentuk ruang publik secara umum, [ii] syarat ruang publik, [iii] karakter ruang

publik.

1. Bentuk Ruang Publik Secara Umum
Menurut Krier (1979) bentuk ruang publik kota terbagi atas dua kelompok, yaitu lapangan
(square) dan jalan (street). Square merupakan ruang wamberﬂhtﬂath:ewu
alur-alun, lapangan bermain, dan taman kota yang biasanya bersifat memusat dan
berorientasi ke dalam. Street merupakan ruang publik kota yang bersifat dinamis seperti
jalan raya, jalur pejalan kaki, dan Jalur setapak yang biasanya bersifat linier dan berorientasi
kedua ujungnya.

Pengertian tersebut diatas memberikan pemahaman bahwa jalan (street) laksana kanal
yang mengalirkan alr dengan cepat, sementara square adalah danau yang menampung

pubrkqucemuﬂeliskanpubﬂc:pnceymgbemda:ﬂluar bangunan misalnya : plasa,
lapangan, [alan, jalur pedestrian, taman terbuka, sedangkan indoor public space untuk
menjelaskan public space yang berada di dalam bangunan misalnya pusat-pusat
perbelanjaan (mal), gedung pertemuan (Huat, 1992).

Fada awal tahun 1830 terjadi gerakan reformasi yang merubah square menjadi urban park.
Smmmmhmmmtmtmahkuumdlﬂew York. Gerakan Inl mencapal
puncaknya pada kreasi taman kota yang dibuat dalam skala besar di seluruh Amerika pada
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paruh kedua abad 19. Kreasikreasi karya Frederick Law Omsted seperti Central Fark di
New York City, Golden Gate Park di San Fransisco, The Neclace of Park di sekitar Boston,
dan Kansas City Park, memperkenalkan taman sebagai paru-paru kota (Darmawan, 2003 ).

Syarat Ruang Publik

Ruang kota bukanlah rongga tiga dimensi geometri yang dapat diterjemahkan begitu saja
dalam bentuk peta-peta. Dinamika kota harus dilihat melalui apa yang disebut Lefebvre
(1991) sebagai ruang sosial, yaitu ruang sebagai produk sosial dengan berbagai macam
aktifitas orang di dalamnya. Berdasarkan penjelasan Lefebvre, dikatakan bahwa ruang kota
adalah ruang publik apabila ruang kota tersebut memproduksi ruang soslal ketika orang-
orang beraktifitas didalamnya.

Aspek-aspek yang harus dipahami untuk dapat menjelaskan ruang publik Purwanto, 2004).
Pertama, ruang publik adalah sebagai wahana interaksi antar komunitas untuk berbagai
tujuan, baik individu maupun kelompok. Dalam hal ini ruang publik merupakan bagian dari
sistem soslal masyarakat yang keberadaannya tidak dapat dilepaskan dari dinamika sosial.
Disamping itu, ruang publik juga berfungsi memberikan nilai tambah bagi lingkungan,
misalnya segi estetika kota, pengendallan pencemaran udara, pengendalian iklim mikro,
serta memberikan “image” dari suatu kota. Kedua adalah aspek aksesibel tanpa terkecuali
(accessible for all) dimaksudkan bahwa ruang publik seyogyanya dapat dimanfaatkan oleh
seluruh warga kota yang membutuhkan. Ketiga adalah universalitas dimaksudkan bahwa
penyediaan ruang publik seyogyanya dapat mempertimbangkan berbagai kelas dan status
kebutuhan masyarakat yang mencerminkan pemenuhan kebutuhan selurub lapisan
masyarakat balk kelas atas sampai bawah, dari yang normal sampai difabel, dari anak-anak
sampal dewasa dan pria atau wanita. Lebih jauh, ruang publik merupakan sarana kekuatan
relasi sosial masyarakat yang karakternya dapat dillhat seperti mengizinkan berbagai
kumpulanjgrup penduduk berada di dalamnya, serta menghargai kelaskelas masyarakat,
perbedaan etnis, jender, dan perbedaan umur. Walaupun secara umum, ruang ini bisa
diakses semua manusia, namun harus tetap mengikuti norma untuk tidak merugikan
kepentingan umum di dalamnya. Keempat, ruang publik disebut bermakna bila ada
kepublikan atau publicness. Kalau tidak ada publicness, maka tidak akan ada yang
memanfaatkan ruang publik. Kepublikan itu mensyaratkan adanya tingkat kolektivitas
tertentu. Di dalam ruang publik berbicara tentang sosial intercourse atau pergaulan sosial
antar manusla dalam sistem produksi.

Selanjutnya menurut Purwanto (2005), ruang publik perkotaan adalah ruang yang di buat
atas dasar mufakat konsensus kontrak sosial diantara pribadi penyusun masyarakat Itu.
Kesepakatan itu berupa pengaturan bersama dalam sebuah kepastian keamanan,
kesejahtraan dan kedamaian dengan sistem hukum yang pasti dan menyerahkan

wewenang pada negara dengan mandat untuk menjaga agar warga tidak saling
membunuh tetapi saling menghormati dalam rambu - rambu hukum yang pasti.

Karakter Ruang Publik

Menurut Carr dkk. (1992), ruang publik seharusnya memiliki 3 karakter, yaitu :

a. Reponsif (responsive)
Ruang publik harus didesain dan diatur untuk melayani kebutuhan pengguna.
Kebutuhan masyarakat yang utama adalah mencari kepuasan di ruang publik yang
berkaitan dengan kenyamanan, relaksasi, keglatan-kegiatan aktif/pasif. Ruang publik
juga dapat diatur secara fisik dan rohani yang bermanfaat bagi keselmbangan hidup
masyarakat.
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b. Demokratis (democratic)
Ruang publik melindungi hak-hak kelompok pengguna juga dapat menerima semua
kelompok dan menyediakan kebebasan terhadap aksi dan juga terhadap tuntutan serta
kepemilikan. Dalam ruang publik masyarakat dapat belajar hidup bersama-sama.

¢ Penuh Makna (Meaningfull)
Ruang publik memberikan orang-orang untuk membuat hubungan yang kuat antara
tempat (place), kehidupan perorangan, dan kelompok yang lebih besar dan berusaha
untuk menghubungkan fisik dengan konteks sosial dan budaya. Ruang publik yang
dihubungkan dengan kesejarahan atau tumpang tindih dengan memori
individu/kelompok serta pengalaman-pengalaman membuat suatu menjadi berarti bagi
suatu masyarakat tertentu.

GAMBARAN UMUM OBJEK

Taman KB dan videotron merupakan fasilitas Publik yang terletak di pusat kota semarang dan
tidak Jauh dengan kawasan Simpang Lima yang merupakan CBD (Central Bussines District).
1.  Taman KB
Taman KB yang memiliki luas lahan + 5.000 meter persegi dan mempunyai bentuk lahan
segitiga. Taman ini memiliki kondisi tanah yang disetiap sudut dan arah memiliki
ketingglan yang berbeda, namun secara umum menurun ke arah Timur (ke arah
videotron). Taman KB dapat diakses melalu tiga arah, yaitu:
1. Utara: ). Pandanaran
2. Timur : ). Pahlawan
3. Barat: JI. Menteri Supeno dan Ji. Mugas
Taman KB juga diapit oleh bangunan - bangunan pemerintahan yaitu kantor Gubermur
dan DPRD Propinsi Jawa Tengah, SMA Negeri - 1 Semarang, STM Pembangunan, SMK
Negeri 4.

Taman KB kerapkali digunakan untuk aktifitas bersama oleh masyarakat tidak hanya yang
bersifat komersial namun juga bersifat sosial. Bahkan untuk memperlancar acara tersebut
diperlukan upaya untuk menutup akses jalan menuju taman KB ditutup. Seringnya taman
KB digunakan sebagai kegiatan bersama menandakan bahwa lokasi ini dianggap sebagai
tempat yang sangat strategis. Bahkan jika ada kegiatan skala besar tidak segan-segan
penyelenggara menggabungkan jalan Pahlawan dan taman KB menjadi satu lokasi
kegiatan.

Secara umum fasilitas yang ada di taman KB adalah sebuah ruang terbuka yang dilengkapi
dengan sitting group serta sebuah kolam air mancur dan ditengah air mancur tersebut
terdapat patung Ibu dan Anak sebagal focal point dalam taman.
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Sumber : Survef Lapangan, 2009

Gambar 1
Gambaran Elermen Ruang Publik &f Taman KB

Di dalam taman KB terdapat kantor cabang dinas pertamanan dan aktifitas para pedagang
kaki lima yang cenderung tidak tertata dengan balk serta berpotensi menjadikan
lingkungan sangat kumuh sehingga menganggu pemandangan.

Sumbser : Survel Lapangan, 2009

Gambar 2
Fasilitas Ruang Publik dan PKL di Taman KB
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Sumber : Survel Lapangon, 2009

Gambar 3
Berbagal Aktifitas Pengguna di Ruang Publik Taman KB
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Pelaku dan aktifitas yang ada di taman KB adalah pengunjung yaitu kaum muda yang
berpasang —pasangan, orang tua serta anak - anak, pengelola dan para pedagang kaki
lima. Aktifitas para pengunjung adalah bersantai dengan menikmali tedubnya pepohonan
dan berolah raga, aktifitas pengelola adalah mengelola taman serta menjaga keindahan
dan kebersihan taman. Untuk pedagang kaki lima, mereka berjualan di sekitar taman.
Namun terdapat aktifitas yang tidak seharusnya dilakukan, seperti tidur ditaman,
menjemur pakaian, mandi di kolam, berpacaran secera bebas pada malam hari, termasuk
sekelompok warla yang beraktifitas menjual jasa kepada hidung belang dan banyak parkir
mobil dan motor di sekitar taman padahal mereka bukan penpunjung taman melainkan
ingin kekantor serta kesekolah SMA Negeri 1. Aktifitas para pedagang kakl lima yang tidak
seharusnya adalah meninggalkan tenda serta perobak mereka disembarang tempat
padahal terdapat larangan meninggalkan gerobak jualan disekitar taman, serta sampah -
sampah yang berserakan yang menimbulkan bau dan lingkungan menjadi kotor.

Videotron

Videotron adalah #kon baru bagi masyarakat kota semarang yang terletak di jalan
pahlawan menggantikan bundaran air mancur. Bentuknya segitiga dengan tinggi menara
15 meter, taman bergaris tengah 19 meter yang dilengkapi air mancur dan videotron § x 10
® 2 meter. Videoton memiliki dua Kegiatan yaitu: disisli Utara berupa gambar matl dan
disisi Selatan gambar hidup (televisi ukuran besar).

Sumber : Survel Lopangan, 2009

Gambar 4
Videotron di jalan Pahlawan

Videotron yang diresmikan pada tahun 2007. Saat itu ikon baru Inl menual banyak protes
darl berbagai kalangan. Adapun protes yang muncul adalah darl budayawan yang
menganggap kehilangan tempat bersejarah, landmark atau simbol Kota Semarang, aksi
protes juga terjadi dari mahasiswa yang menganggap kehilangan tempat simbol
melakukan protes atas kebijakan yang tidak prorakyat di air muncrat dan simbol kekuatan
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mahasiswa dalam menggulingkan rezim Orba 1998. Akan tetapi aksi protes masyarakat
tidak ditanggapi dan tidak diperhatikan oleh pihak Pemkot Semarang, bahkan
pembangunan videotron tetap berjalan.

Setelah peresmian, ikon baru ini dapat diterima oleh masyarakat sebagai upaya
menyemarakan keramaian kawasan kota Semarang khususnya kawasan jalan pahlawan.
Banyak acara yang di tayangkan melalui videotron yang sangat di minali oleh masyarakat,
terutama acara sepak bola. Videotron juga sangat bermanfaat bagi masyarakat menengah
kebawah (pengemis, anak — anak jalanan) karena dengan adanya videotron dapat
memberikan hiburan bagi mereka secara gratis. Akan tetapi kehadiran videotron dengan
lokasinya yang tepat berada di tengah jalan pahlawan menjadikan arus lalu disekitarnya
menjadi macet terutama saat menayangkan acara pertandingan sepak bola, karena
banyak yang penontonnya. Tidak itu saja, berkumpulnya masyarakat ketika menonton
videotron memanfaatkan taman boulevard sehingga berdampak terhadap kerusakan
taman — taman. Selain itu posisi videotron telah merusak sistem visual kooridor jalan
pahlawan, dimana potensi jalan Pahlawan sebagai aksis visual menuju kawasan Simpang
Lima menjadi terhambat, yang pada akhimya menutup vista berupa bangunan hotel
Citraland yang berada di sisi Utara lapangan Simpang Lima.

ANALISIS PERMASALAHAN/PEMBAHASAN

Berdasarkan teori bentuk ruang publik (Krier, 1979), taman KB merupakan ruang publik yang
berbentuk berupa taman dengan penghijauan berupa pohon peneduh (pohon Asam Kranii)
dimana pada bagian tengahnya terdapat elemen hard material berupa sitting group dan patung
ibu dan anak. Taman KB merupakan ruang terbuka berbentuk sguare (skala kecil), dan
merupakan ruang terbuka yang bersifat statis. Berbeda dengan taman KB, videtron
merupakan bagian dari ruang terbuka berbentuk jalan (street). Street merupakan ruang publik
kota yang bersifat dinamis, hal tersebut dibuktikan dengan adanya aktifitas transportasl
kendaraan bermotor dan pergerakan pejalan kaki. Meskipun kedua objek tersebut berbeda
bentuknya, namun mempunyai fungsi yang sama sebagai ruang publik, yaitu tempat
berkumpulnya sekelompok masyarakat dalam beraktifitas dan berinteraksi.

Berdasarkan syarat sebagai ruang publik, baik taman KB maupun lokasi keberadaan videotron
merupakan ruang publik sekaligus sebagai tempat memproduksi ruangruang sosial
(Lefebyre,1991) dimana masyarakat sebagal pengguna sangat aktif memanfaatkan kedua
lokasi tersebut sehingga melahirkan berbagai fungsi laten selain fungsi manifesnya. Selain itu
kedua objek taman KB dan videotron sebagai ruang publik adalah sebagail wahana interaksi
antar komunitas untuk berbagal tujuan, baik individu maupun kelompok. Disamping itu, ruang
publik juga berfungsi memberikan nilal tambah bagi lingkungan, misalnya segi estetika kota,
pengendalian pencemaran udara, pengendalian iklim mikro, serta memberikan “image” dari
suatu kota. Kedua objek ruang publik tersebut dapat dimanfaatkan oleh seluruh warga kota
Semarang yang membutuhkan. Lebih jauh, kedua ruang publik merupakan sarana kekuatan
relasi sosial masyarakat yang karakternya dapat dilihat seperti mengizinkan berbagai
kumpulan/grup penduduk berada di dalamnya. Apa yang menjadi syarat dan karakter dua
lokasi ruang publik sangat relevan dengan apa yang di sampaikan cleh Purwanto (2005)
maupun Carr (1992).
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Ke Simpang 5

™+=""} Kawasan Ruang Publik Taman KB dan Vidoetron
% ,=~s.¢ dan batas keterpengaruhan yang ditumbulkannya

Surmber : Anafisis Peniills, 009

Gambar 5
Kawasan Ruang Publik Taman KB dan Videotron
Dan Batas Keterpengaruhan yang Ditimbulkannya

Dibalik optimisme akan bentuk dan karakter kedua ruang publik tersebut, tersirat pesimisme
yang bisa saja menjadi semacam ancaman keberadaan dan eksistensinya. Sampal saat Ini
taman KB mempunyai nilai kurang yaitu kerapkall digunakan oleh sekelompok anak muda
berpacaran terutama saat malam hari libur. Mereka menempati tempat-tempat yang tidak
dapat dijangkau oleh sinar lampu. Selain itu Keberadaan sekelompok waria yang menawarkan
jasa kepada para pria hidung belang makin menambah kesan kurang bersahabat dari
lingkungan taman KB. Dengan adanya problem sosial tersebut, maka keberadaan taman KB
sebagal ruang publik menjadi tidak aksesibel lagi bagi masyarakat umum seperti yang
disampaikan oleh Purwanto (2005) bahwa ruang publik harus aksesibel bagl semua dan harus
mempunyal rasa aman dan nyaman.

Demikian pula dengan keberadaan videotron yang diletakkan tepat di tengah jalan Pahlawan,
secara umum keberadaannya menghalangi akses visual masyarakat dalam menikmati berbagai
macam konfigurasl facade, vista maupun serial vision yang terdapat di sepanjang jalan
Pahlawan. Bahkan akses visual menuju lapangan Simpang Lima menjadi terganggu. Dapat
dikatakan bahwa videotron merupakan salah satu sistem penanda kota, berfungsi sebagai
media informasl bagl masyarakat. Perletakkan videatron mempunyai persyaratan yaitu tidak
diperbolehkan menempati badan jalan atau pulau falan dan tidak boeh menganggu sirkulasi
dan pandangan pejalan kaki (Shirvani, 1984). Dengan demikian sangat jelas bahwa perletakkan
videotron di tengah jalan tidak diperbolehkan karena alasan-alasan tersebut diatas. Meskipun
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demikian keberadaan videotron sebagai elemen penanda dan tempat berkumpulnya
masyarakat masih diperlukan, namun perletakkannya yang perlu dipertimbangkan lagi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Eksistensi taman KB dan lokasi ditempatkannya videotron merupakan ruang publik yang
sangat dibutuhkan oleh masyarakat sebagai tempat berkumpul, berinteraksi secara sosial.
Dibalik nilai positifnya, ternyata kedua objek tersebut mempunyai nilai negatifnya, taman kB
jika malam hari digunakan sebagai tempat anak-anak muda berpacaran dan berkumpulnya
sekelompok waria menawarkan jasa kepada pria hidung belang, sehingga menimbulkan
kerawanan sosial. Selain itu lokasi ditempatkannya videotron menghalangi akses visual
masyarakat dalam menikmati berbagal macam konfigurasi facade, vista maupun serial vision
yang terdapat di sepanjang jalan Pahlawan. Bahkan akses visual menuju lapangan Simpang
Lima menjadi terganggu.

Saran

Untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan, taman KB jika malam hari diberikan penerangan
yang lebih banyak tertutama di sudut-sudut taman sehingga mengurangi kesempatan anak-
anak muda maupun waria untuk berbuat hal-hal yang tidak diinginkan.

videotron sebaiknya dipindahkan lokasinya, diusulkan dipindabkan ke sudut Barat-Utara darl
lokasi yang sekarang (lokasi tempat videotron millk Instansi Pajak) atau di titik pandang
menuju taman KB darl arah videotron yang sekarang (lokasi tempat mengukur polusl udara).
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